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Abstract 

To study the effect of intermittent drainage and fertilization on new paddy soil of pH, Eh, Fe, 
and Mn, laboratory experiment was conducted using Ultisol of Bandar Abung, Larnpung and Tapin, 
South Kalimantan. Experiment was carried out using Completely Randomized Block Design with 5 
treatments and 3 replications. The treatments consist of control, organic matter (rice straw) 5,000 
kg/ha, KzSOI 100 kgha, dolomite SO0 k p a  and intermittent drainage. In the drainage treatment the 
soil was drained on the 3d, 5th, 7th, 12 , 1 4 ' ~ ~  and 1 6 ~  week for 7 days respectively. The results 
showed that intermittent drainage did not affed soil pH, increased soil Eh, decreased soil and water 
Fe II, and concentration of Mn II in flooded water in both Ultisols of Bandar Abung and Tapin. Organic 
matter did not affed soil pH, decreased soil Eh, increased soil and water Fe II and concentrattion of 
Mn II in flooded water in both UAisols of Bandar Abung and Tapin. The higher the soil Fe dithionit and 
DTPA in the soils caused higher risk in Fe toxicity. 
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PENDAHULUAN 

Upaya untuk memacu produksi beras nasional 
dapat dilakukan diantaranya dengan membuka 
lahan sawah baru di luar Jawa. Potensi lahan di 
luar Jawa untuk dikembangkan menjadi areal 
padi sawah cukup besar, yaitu sekitar 
32.358.086 Ha (Puslittanak, 1993; Siswanto et 
a/. , 1 993). 

Namun demikian perluasan lahan pertenian 
umumnya diarahkan ke tanah-tanah marginal 
seperti tanah Podzolik (UJtisols/Oxisols). 
Kendala yang munwl apabila tanah tersebut 
dibuka menjadi lahan sawah baru diantaranya 
adalah kesuburan tanah rendah Clan adanya 
perubahan kimia dan elektrokimia yang 
merugikan tanaman akibat penggenangan. 

Kendala yang menyebabkan kesuburan tanah 
rendah diantaranya adalah : (1) kadar C- 
organik rendah, (2) konsentrasi toksik dari AI, 
Fe, dan Mn, dan (3) kekahatan Ca, Mg, dan K 
(Widjaja-Adhi, 1985). Pada tanah tergenang 
terjadi perubahan kimia dan elektrokirnia yang 

dapat merugikan perturnbuhan tanaman. 
Perubahan tersebut diantaranya adalah : (1) 
turunnya potensial redoks dan (2) reduksi ~ e ~ *  
menjadi ~ e ~ ' ,  dan ~ n ~ '  menjadi ~ n ~ '  yang 
dapat meracuni tanaman (Ismunadji dan 
Roechan, 1988). Dengan demikian maka 
pemberian bahan organik, kapur, pupuk K, dan 
penanggulangan turunnya potensial redoks 
yang merugikan pertumbuhan tanaman 
memegang peranan penting dalam pengelolaan 
tanah sawah baru. 

Keracunan besi pada lahan sawah bukaan baru 
mengakibatkan produksinya rendah atau 
bahkan tanaman gagal berproduksi. Hasil 
penelitian Yusuf et a/. (1990) pada tanah Oxisol 
Sitiung menunjukkan bahwa penggenangan 
menyebabkan konsentrasi Fe dan Mn yang 
larut dalam air meningkat drastis, serapan 
tanaman padi terhadap kedua unsur tersebut 
juga meningkat dan daun memperlihatkan 
gejala klorosis. Keadaannya jauh lebih parah 
pada pH yang lebih rendah. Nilai kr i t i  (nilai 
toksik) untuk Fe di dalam larutan tanah dan 
Fe di dalam daun padi adalah 300-500 ppm 
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